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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Hasil determinasi rimpang jahe 
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LAMPIRAN 1  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Hasil determinasi daun kemangi 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Rimpang jahe (Zingiber officinale Rosc.) 
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LAMPIRAN 2  

(LANJUTAN) 

 

 

 
 

 
 

Gambar 5.10 Daun kemangi (Ocimum americanum L.) 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Orlistat 

Dosis Orlistat = 360 mg/70kg bb 

Dosis Absolut untuk tikus 200 gram : 

= Faktor Konversi manusia-tikus x Dosis Orlistat 

= 0,018 x 360 mg = 6,48 mg/200g bb = 32,4 mg/kg bb 

Volume pemberian obat = 1 mL/200g bb 

Konsentrasi Orlistat yang dibuat : 

= 
6,48 mg

1 mL
= 6,48 mg mL⁄  

 

2. Simvastatin 

Dosis Simvastatin = 10 mg/70kg bb 

Dosis Absolut untuk tikus 200 gram : 

= Faktor Konversi manusia-tikus x Dosis Simvastatin 

= 0,018 x 10 mg = 0,18 mg/200g bb = 0,9 mg/kg bb 

Volume pemberian obat = 1 mL/200g bb 

Konsentrasi Simvastatin yang dibuat : 

= 
0,18 mg

1 mL
= 0,18 mg mL⁄  
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LAMPIRAN 3  

(LANJUTAN) 

 

3. Sediaan Uji (Rimpang Jahe dan Daun Kemangi) 

Dosis I 50 mg/kg bb 

Dosis untuk tikus 200 gram : 

= 
200 g

1000 g
x 50 mg=10 mg 200g bb⁄  

Volume pemberian sediaan uji = 1 mL/200g bb 

Konsentrasi Sediaan Uji yang dibuat : 

= 
10 mg

1 mL
= 10 mg mL⁄  

Dosis II 100 mg/kg bb 

Dosis untuk tikus 200 gram : 

= 
200g

1000 g
x 100 mg= 20 mg 200g bb⁄  

Volume pemberian sediaan uji = 1 mL/200 g bb 

Konsentrasi yang dibuat  

= 
20 mg

1 mL
= 20 mg mL⁄  

 

 

 

 

 

 



60 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

PROSES EKSTRAKSI RIMPANG JAHE DAN DAUN KEMANGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11 Bagan pembuatan ekstrak rimpang jahe dan daun kemangi  

200 gram serbuk simplisia 

 Ditambahkan etanol 2 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring  

Filtrat/ekstrak 

encer 

Residu 

 Ditambahkan etanol 1 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring  

Filtrat/ekstrak 

encer 

Residu 

 Ditambahkan etanol 1 L 

 Dimaserasi selama 1 

hari 

 Disaring  

Filtrat/ekstrak 

encer 

Residu 

Ekstrak kental 

 Diuapkan/dipekatkan dengan rotary 

evaporator dan menggunakan waterbath 
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LAMPIRAN 5 

UJI AKTIVITAS ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR 

WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Bagan uji aktivitas antiobesitas 

Kelompok hewan uji 

Kelompok normal Kelompok Obesitas 

Kelompok Uji Kelompok kontrol positif Kelompok Pembanding 

50 mg/kg bb 100 mg/kg bb 

Orlistat 360 

mg/70kg bb 

Simvastatin 

10 mg/70kg 

bb 

Ekstrak etanol 

rimpang jahe dan 

daun kemangi 

Tragakan 1% Air 

 Pemberian makanan karbohidrat 

tinggi 

 Pemberian sediaan uji selama 14 

hari. 

 Penimbangan berat badan dan 

ambilan makanan setiap hari 

 Pengamatan konsistensi feses, 

Pengukuran kadar kolesterol total 

dan trigliserida darah sebelum 

induksi, sesudah induksi dan 

sesudah pemberian sediaan uji. 

Data diolah secara 

statistika 

 Induksi obesitas dengan makanan 

tinggi karbohidrat dan emulsi 

lemak selama 30 hari 


